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EFEK SPERMATISIDA EI(STRAK BIJI LAMTORO GUNG
TERIIADAP KUALITAS SPERMA MAI{USIA INWTRO

RiruPriastini' dan Flora knniatf'

Abstroct
From previous works it lras been conformed tlwt lamtoro gmg seed (*ucaera

lercoceplnla) has antfertility efect on male reproductivefunction ofrabbit. But up
to date it is still unlmownwether mimosiru or sitosterol lws the same ffict. The

purryxe of this study is to louw the efect of the lamtoro gung seed actract on swrm
quality in vitro.

A sarnple of 30 rcrmozoospermia semen was talrcn wlure each of tlrcm were
divifud into 5 groups : LI (control group), L2, L3, L4 and L5 were treatedwith
0.5%q I.P/q 2.F% and 4.F/o dose of lamtoro gung seed extract consecutively.
The result shows tlwt lmntoro gungseedextract lws sprmaticifu efectwhere it

candecrease the qwlityoftlu swrmi.e : motilityandviabitityoftlu sperm. The
significant efect was reached in those of 2P/o and 4.M doses.

Key ltords : motility, viability, Iamtoro gung seed, spermicide

Pendahuluan

Dantrtirto (1984) mengurgkapkan bahwa sampai saat ini penyediaan bahan
baku kontasepsi di Indonesia hampir selunrlurya berasal dari luar negeri.2 Dalam
upaya memenuhi kebuhrhan tersebut perlu dicari jenis tanaman yang tumbuh di
Indonesia yang berpotensi sebagai balnn kontrasepsi. Hal ini mengrngat Indonesia
kaya akan sumber daya tanaman oba! sehingga mempunyai peluang untuk
memperoleh bahan kontrasepsi laki-laki yang berasal dari tanaman.

Menunrt Suyono (1985), di Indonesia terdapat 52 jenis tanaman yang
diduga dapat bersifat antifertilitas.s Salah satu tanaman yang banlak turnbuh di
Irdonesia dan diduga dapat bersifat antifertilitas adalah tanaman lamtoro gung
(Lercaeno leucocephala). Dalam biji lamtoro gung mengandung senyawa mimosin
yang benifat toksik (tertudap hepar dan gnjal), dan fitosterol (sterol yang dieksnak
dari taruman).
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Ilari penelitian terdahulu @a kelinci yang dilakukan oleh Priasini dLk
(2001), diketatui batrwa ekstrak biji lanrtoro grmg mempurryai sifd urtifertilitas
post coit al yangcuktp tinggi.'

D sisi hnr, dik€tatui bahwa mekanisme kda sntu zat antifertilitas
terhadap fungsi rcproduksi laki-laki secara in vitro dapat digolongkal rner$adi tiga
lokasi, yaitu pre-testikular, testikutar dan post-testilular-e S€lain secara in vitro,
gpnggtran terhadap sp€rrnatozoa juga bisa terjadi dengan cara penggunaan
kontasepsi dalam bentuk karct KB (kon&m).

Sehubturgan dengan hal tersebut, hrjuan penelitian ini adatatt urttrk
nrengetahui apal@h eksfak biji lamtoro gung yang diberikan @a semen manr.rsia
secara in vitro dapat rnenrnmkan kualitas spermatorca Bebffipa paranteter
kuatitas spermdozoa yang akan diteliti adalah motilitas (gerakan progresif dai
spermatozoa) dan viabilitasnya fteabnrormalan bentuk qpennatozoa).

Manfaat yang d4at diperoleh dari penelitian ini adalah memberi battart
infornrasi Uagi rnasyaratat rtrnum dan para atrli andrologi khusr.rsrry4 mauptrn ahli
di bidang lain urtuk bisa menggali lebih bany* lagi informasi-infornrasi lain 1ang
berkaiun dengan tanaman lamtoro grurg melalui perrclitianaenelitian lebih lanjut.

Bahan dan Cara Kerja

Bahan
Biji lamtoro gung yang sudah tua (berwama cokla kehitaman) @a

umurnnya mengandung mimosin yang lebih tinggi dibandingkan deng;an biji
lamtoro grrng yang masih mrda

Semen normozoospennia diambil dari 30 laki-laki sebagai volunter yang
dinyarakan setrat. Sampel sernen segar diperoleh dengan cara mastrnbasi setelatr
abstinersi pal,ng sedikit tip hari dari pengeluaftn selrrcn terakttir. Semen
ditampung dalam botol kaca Fng b€rsih dan bermtrlut lebar. Iftiteria senren ),ang
dipakai, yaitu mempunyai volume lebih besar atar sama &ngan 2 ml, kecepatan
gerak sperma lebih kecil atau sama dengan 1.2 detil/0.05 mnu dan jumlatt spenna
lebih besar atau sama dengan 20 juta/ml.

Cara Kerja
Elsb"k biji lamtoro gung dilakukan dengan cara mengambil 2 kg biji lamtoto

gung yang sudah tua dan dikeringkarL ditumbuk dan kemudian diayak. Sqtuk bfi
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lamtoro grng dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer dan dididihkan dengan
menggurnkan pendingin balilq serta an pelarut petroleum eter (selama
3x2 jam). Filtat yang didapat dikumpulkan dan dipekatkan, kemudian dilalarkan

dengan menggunakan larutan KOH 8% di dalam metanol, dan
dididihkan dengan menggunakan pendingn balik selama 2 jwrr. Hasil penyabunan
ditambah dengan air suling (5 kali volume), kemudian disaring. Residu dipanaskan
dengan menggunakan pendingn balik dan menggunakan pelanrt eter, kemudian
disaring dan filtat dikumpulkan. Filtat dari hasil penyabu:an diekstaksi dengan
eter dan corong pisah, fasa eter dikumpulkaq ditambah dengan
nahium sulfat. Filtat dikumpulkan dan dijadikan satu dengan filtat hasil ekstaksi
dari residg kemudian diuapkarl dibuat suspensi dengan menggunakan pelanrt
akuades.

Misalnya untuk konsenbnsi 4.0% ekstak biji lamtoro gung, sebanyak 4.0 gram
eksnak dilarutkan dalam 100 rtl akuabides. Selanjutrrya untuk membuat
dosis/konsentrasi yang lebih kecil dibuat dengan cara pengencerul

Rancangan Penelitian
Penelitian dilahrkan dengan pola Rancangan Acak trngkap (RAL) atau

Completely Randomized Design (CRD), dengan juorlah ulangan sama- Setiap
sampel semen yang memenuhi qyarat normozoospermia, disentifugasi dengan
kecepatan 1.000 rpm selama l0 menit. Pelet y'ang diperoleh dr-adjust dalam
medium Hanks. Kemudian suspensi pelet dibagi dalam lima kelompok"
masing-masing I rnl dimasukkan dalam taburg microcentrifuge. Selanjutrya
suspensi dalam keempat tabung tersebut disentrifugasi kembali dengan kecepatan
1.000 rpm selama l0 menit.

Kelima kelompok pelet yang diperoleh dari tiaptiap sampel, satu
kelompok digrurakan untrk konffol dan keempat kelompok lainnya untuk
perlakuan. Adapwr kelima kelompok yang dimaksud adalah :

L Kelompok Konhol (L1), terdiri atas pelet + 100 ul medium Hanks

[. Kelompok Perlakuan I (I-2), terdiri atas pelet + 100 ul ekstrak biji lamtoro
gung konsenbasi0.5%

III. Kelompok Perlakuan [ (L3), terdiri atas pelet + 100 ul ekstak biji lamtoro
gwrgkonsentasi 1.0%

lV. Kelompok Perlakuan m G.4), terdiri atas pelet + 100 ul eksfak biji lamtoro
gung konsentrasiz.0%
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V. Kelompok Perlakuan IV (L5), terdiri atas pelet + 100 ul ekstzk biji lamtoro
gurg konsentasi4.0%

Dari masing-masing kelompok spermatozoa tersebu! kemudian dilalrukan
terhadap kualitas spermatozo4 yaitu :

a. Motilitas spermatozo4 dengan menghitung jurnlah spermatozoa motil yang
progresif (dalam persen)

b. Viabilitas qpermatozo4 dengan menghitung jumlah spermatozoa yang
abnormal (dalampersen) dengan pewamaan apus Eosin

Analisis Data
Data yang diperoleh dari tiaptiap kelompok dalam penelitian ini dievaluasi

secara statistik yaitu meliputi data persentase spermatozoa motil, persentase
spermatozoa yang abnormal. Jika sebaran data menunjukkan disfibusi normal dan
variance yang homogen, maka dilalarkan uji Anova satu arah. Sebalikny4 kalau
sebaran data tidak normal atau tidak homogen digunakan uji non parametik
Friedman dan uji Critical Range.

Hasil Penelitian
Motilitas Spermatozoa

Motilitas (daya gerak) spermatozoa dijadikan sebagai standar atau cara yang
paling sederhana dalam penilaian semen. Gelombang-gelombang sperma yang
berenang dalam arah yang sama merupakan suatu ciri khas s€men yang belum
diencerkan bila dilihat di bawatr mikroskop. Kecepatan pergerakan sperma
bervariasi sesuai dengan kondisi lingkungan, di mana pada suhu 37o c
kecepatannya dapat berkisar antara 30-75 mikron per det'rk.r

Walauptur kecepatan spema tidak cukup unhrk menelusuri saluran kelamin
perempuan sampai mencapai tempat pembuahan di tuba Faloppii, namun motilitas
atau pergerakan sperma sendiri mungkin memegang peranan penting sewaktu
pertemuannya dengan ovum. Pada umumnya terdapat korelasi yang cukup baik
antara motilitas dan kapasitas fertilisasi. r 0

Rata-rata persentase spermatozoa motil pada kelompok Ll,L2,L3,rA dan L5
masing-masing adalah sebesar 91.67%. 83.33%. 75.00%,50.00% dan 45.93%
(Gambar 1).
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Ganbar l. Diaggam RataRaa Persotre Spennatuoa Motil (Motilitas) Kelompok Kontrol Dan Kelornpok Palakuan
Eksfak Biji LamtoroCung

Dari Gambar I tersebut dapat diketaltui adanya penurunan persentase
spennatozoa motil pada kelompok perlakuan dibandingkan dengan kelompok
kontrol. Perhitungan secara statistik dengan uji statistik Anova satu arah
menunjukkan ada perbedaan yang sangat bermakna di antara kelompok kontol dan
kelompok perlakuan.

Selanjutrya dengan uji BNT diketahui penurumn motilitas spermatozoa mulai
terjadi pada kelompok t4 (ekshak biji lamtoro gngZ.U/o), sedangkan kelompok
L2 (eksnak biji lamtoro gung 0.5%o) dan kelompok L3 (ekshak biji lamtoro grmg
l.0olo) tidak berbeda bermakna dengan kelompok konhol (P0.05). Selain itu
diketahui pul4 bahwa antara kelompok L2 dengan kelompok L3 dan kelompok L5
(eksbak biji lamtoro gung a.07o) menunjukkan adanya perbdaan yang sangat
bermakna (p<0.01).

Viabilitas Spermatozoa

Penghiturgan sperma yang hidup dan mati perlu dinilai sesra laitis. Zat warna
atau teknik pewarnrun yang kurang baik sangat mempenganrhi hasil pemeriksaan.
Suatu kejadian necrospermia yang tinggi berhubturgan dengan motilitas dan
feftilitas yang rendah. Akan tetapi motilitas yang rendah dapat berkaitan dengan
persentas€ speffra yang hidup dan normal yang terganhtrg pada sebab rendahnya
motilitas, dapat disertai oleh fertilitas yang normal atau bahkan rendah.
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Nilai rata-rata persentase spennatozoa yang hidup dan normal (viabilitas) dari
kelompok kontol dan kelompok perlakuan L2, L3, L4 dan L5 masing-masing
adalah sebesar 85.7 syo, 80.33yo, 7 | .83yo, 58.42% dn 50.67% (Gambar 2).

Gilnbar 2. Dagrarn RaaRe Fuscntxe Viabilitas Spcrmatozoa Kelompoti Kontol Dar Kelompok Pulakuan
Eksu'ak Biii hmtomGung

Sebagaimana halnya terhadap motilitas, maka pemberian eks0ak biji lamtoro
g.lng temyata dapat juga menyebabkan terjadinya penunrnan terludap nilai rata-rata
viabilitas spermatorca Penghinurgan secanl stratistik dengan uji Anova satu arall
menunjukkan adanyra perbedaan sangat bermakna antara kelompok konftol dan
kelompok perlakuan ekstak biji lamtoro gung.

Sela4iutrya dari hasil uji BNT diketahui, penuruun terttadap viabilitas
spermatozoa mulai terjadi pada kelompok tzt (ekstak biji lamtoro gwg2.U/o).
Dalam hal ini terdapat perbedaan yang sangat bermakna antara kelompok kontrol
dengan kelompok Lzl (eksuak biji lamtoro gung 2.070) dan kelompok L5 (eksbak
biji lamtoro gung 4.0/o) ()<0.01), demikian juga halnya antara kelompok L2 dan
L3 dengan kelompok t4 dan kelompok L5 juga t€rdapat pe*eOaan sangat
bermakna (p<0.01). Sebaliknya antara kelompok kontrol dengan kelompok L2 dml
L3 tidak befteda bermalsta (P0.05).
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Pembahasan
Analisis terhadap 1.600 ekshak tanaman menunjukkan bahwa 30 ekstrak

tanaman efek spermatisida pada tikus, dan 16 ekshak tanaman
menyebabkan immotilitas spermatozoa manusiat Selain iq balran kontasepsi yang
berasal dari tanaman sudah lama diketahui dan digunakan oleh ibu-ibu di kampung
dan desa unnrk menjarangkan kehamilan, sebagai suatu warisan nenek moyang
yang masih berlangsung sampai sekarang.

Dari beberapa hasil penelitian dilaporkan bahwa biji dan daun tanaman lamtoro
mengandung berbagai zat yang diduga berpenganrh terhadap sistem reproduksi,
antara lain mimosin dan sterol.

Purwaningsih (1995) telah pula melah.rkan penelitian efek spermatisida dari l0
merk atau jenis kondom yang beredar di pasaran terhadap kualitas spermatozoa ln
vitro. Dali penelitian tersebut diketahui bahw4 kondom jenis atau merk Ku dan
YO3 memiliki efek spermatisida yang cukup besar dan dapat menyebabkan
penurumn motilitas spermatozoa hampir mencap aJ }o6.s

Dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan kemudian timbul masalah, yaitu
pada konsenhasi berapa persen eksnak biji lamtoro gung memiliki efek
spermatisida yang sama dengan efek spermatisida dari jelly kondom yang telatr
beredar di pasaran.

Penunnan kualitas spermatozoa akibat pemberian ekshak biji lamtoro gung
mungkin disebabkan oleh adanya zat aknf dalam biji lamtoro gung yang bersifat
toksisitas atau mempunyai efek spermatisida terhadap spermatozoa- Sebagaimana
telah disebutkan oleh Sethi dan Kulhami (1995) batrwa biji lamtoro gung
mengandung kira-kira lUlo mimosin yang dapat benifat sitotoksis. Dalam hal ini,
diduga senyawa mimosin yang dapat menyebabkan penuruuul kualitas
spermaiozoa invitro.6

Dalam hal ini ada dugaan bahwa mimosin mengganggu aktivitas enzim
ATP-ase yang ada dalam membran sel spermatozauBnnm ATP-ase ada di bagian
tengah ekor (mieddle piece) qpermatozoa dan berfrrngsi mempertalmnkan
homeostasis intemal untuk ion nafiium dan kalium. Di samping itq diketahui pula
bahwa motilitas spermatozoa sangat berganturg pada komposisi kalium dan
natium.3

Jika pemyataan Grady dan Nelson (1976) tersebut benar, maka dapat diduga
bahwa senyawa mimosin dapat menyebabkan potensial membran spermatozoa
berubah" dan akhimya dapat menunmkan motilitas spermatozoa manusia- Namun
demikian, hal ini masih diperlukan penelitian lebih lanjut.
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Efek sitotoksis senyawa mimosin yang ada di dalam biji lamtoro gung juga
dapat dilihat dmi meningkatrya persentase sperma yang abnormal. Beberapa
stuktur yang diamati adalah bentuk ekor sperma yang melingkar, bentuk ekor yang
bengkok danputusnyaekor dari kepala sperma-

Dari hasil penelitian yang diperoleh dalam pengukuran motilitas dan viabilitas
spermatozoa menunjukkan bahwa penuunan persentase terhadap kedua parameter
penelitian tersebut zudah dimulai pada kelompok perlakuan dengan konsetasi
eksbak biji lamtoro gng2.0%. Sedangkan konsentasi ekstak biji lamtorc grrng
4.0Yo memberikan pengaruh yang paling besar dibandingkan ketiga kelompok
perlakuan lainnya

Hal ini berarti bahwa zatyang dikandurg dalam biji lamtoro gung mempunyai
efek spermatisid4 dan yang paling besar penganrhnya adalah konsenlasi 4.ff/o.
Namun demikiaq nilai penurunan kualitas spermatozoa pada dosis tersebut belum
mencapai nilai nol sebagaimana halnya yang diharapkan pada cara kontasepsi
laki-laki, khususnya dalam bentuk spermatisida di dalam kondom.

Kesimpulan
Dari hasil penelitian terhadap 30 pria nonnozoospermia yang diambil

semennya dapat disimpulkan sebagai berikut : penuruun persentase motilitas dan
viabilitas spermatozoa terjadi pada percobaan dengan eksbak biji lamtoro gung
konsentasi 2.0% dan 4.0oh.Pada ekstrak biji lamtoro gung konsentasi 4.tr/o efek
spermatisidanya paling besar, terutama terhadap motilitas sperma dan tingkat
keabnormalitas sfuktur sperma manusia secara in vifro.
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